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ABSTRAK 
 
 
 

Penelitian ini  bertujuan untuk menunjukkan sikap media massa nasional Kanada terhadap 

Kebijakan Imigrasi dan ide multikulturalisme di Kanada. Kanada merupakan negara dengan 

populasi imigran yang tinggi, dibuktikan melalui peringkat pada UN Immigration Report tahun 

2018. Selain itu, Kanada merupakan negara yang memiliki identitas multikultural sehingga 

keberagaman yang dimiliki Kanada membangun cara berperilaku atau ideologi Kanada 

khususnya pada Kebijakan luar negeri. Kebijakan luar negeri yang mendukung identitas Kanada 

yang diwujudukan dalam Kebijakan Imigrasi merupakan cerminan daripada perilaku negara 

dalam menghadapi keberagaman dan kosmopolitanisme (Liston 2008). Oleh karena itu, 

pembentukan kebijakan luar negeri tidak hanya dipengaruhi oleh satu variabel saja Objek dalam 

penelitian ini adalah Kebijakan Imigrasi sebagai kebijakan luar negeri Kanada. Penulis 

memfokuskan penelitian pada sikap media massa nasional Kanada dalam Kebijakan Imigrasi 

melalui dua surat kabar besar yaitu The Globe and Mail dan The National Post. Sehingga, 

menggunakan analisis konten dari kedua media tersebut dalam periode masa pemerintahan Justin 

Trudeau tahun 2015 hingga saat ini. Kedua media yang digunakan dalam penelitian ini memiliki 

cara pandang yang berseberangan, sehingga menarik pada pemerintahan Trudeau yang juga 

pemimpin partai  liberal  dalam  menyikapi  Kebijakan  Imigrasi  dan  ide  multikulturalisme di 

Kanada. 

 

Kata Kunci: Imigran, Media, Justin Trudeau, The Globe and Mail, The National Post
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PENDAHULUAN 
 

Reputasi Kanada sebagai negara kosmopolitan merupakan tanggung jawab yang harus dibuktikan. 

Melalui keterbukannya terhadap imigran Kanada berusaha mengasimilasi keadaan tersebut dengan 

kebijakan imigrasi yang ramah terhadap imigran. Merujuk pada UN Report on International 

Migration and Development 2016 bahwa Kanada berada diurutan ketujuh dari 28 negara yang 

menjadi negara penerima imigran tertinggi di dunia. Urutan tersebut menunjukkan posisi Kanada 

yang memiliki andil dalam menyerap imigran internasional. Mayoritas imigran yang datang ke 

Kanada merupakan penduduk Asia seperti Tiongkok, India dan Filipina; urutan selanjutnya adalah 

Asia Selatan seperti India dan dalam jumlah sedikit dari Amerika Serikat. Catatan tersebut 

berdasarkan pemberian permanent settlement yang diberikan oleh pemerintah Kanada terhadap 

para imigran sejak tahun 2002. 

 

Populasi migran di Kanada terus meningkat, mewakili persentase pertumbuhan dari total populasi 

negara itu. Pada tahun 2000, orang yang lahir di luar negeri mewakili sekitar delapan belas persen 

dari total populasi Kanada, meningkat menjadi 18,8 persen pada 2005, 20,5 persen pada 2010 dan 

hampir 22 persen pada 2015. Populasi migran di Kanada berasal terutama dari negara-negara Eropa 

di masa lalu, komposisi populasi yang lahir di negara itu telah bergeser untuk memasukkan populasi 

besar migran dari negara-negara Asia. Secara keseluruhan, Kanada memukimkan kembali 

(resettle) hampir 47.000 pengungsi pada tahun 2016 - jumlah terbesar pengungsi yang 

mendapatkan tempat tinggal di negara itu sejak 1980. Pengungsi yang datang pada tahun 2015 dan 

2016 terutama berasal dari Republik Arab Suriah, Irak, Republik Demokratik Kongo, Eritrea dan 
 

Myanmar. 

 
Pemerintah Kanada dalam membuat keputusan dalam Kebijakan Imigrasi dibangun atas beberapa 

pertimbangan. Hal tersebut juga berkaitan dengan kebijakan luar negeri yang memiliki beberapa 

peringkat sistematis dalam membuat sebuah kebijakan. Salah satu peringkat sistematis yang 

penulis gunakan dalam penelitian ini adalah peringkat analisis media. Asumsi media sebagai 

peringkat analisis kebijakan luar negeri merupakan bentuk dari keberadaan soft power yang 

memiliki posisi penting sejak bermulanya Perang Dingin (Nye 2004: 8). Asumsi terbentuknya 

peringkat analisis media dan opini publik tersebut disebabkan penyedia informasi yang relatif cepat 

dan akurat, media bisa menjadi sumber pertimbangan utama seorang aktor dalam mengarnbil 

kebijakan luar negeri (Naveh 2002: 2). Mengapa pemerintah mempertimbangkan media dalam



kebijakannya: karena media memiliki kemampuan untuk memberitakan, untuk membentuk opini 

public, mengagendakan pemberitaan untuk membentuk dan mengkonstruksikan pandangan public 

mengenai seorang pemimpin yang mana kemudian dapat berpengaruh pada legitimasi. 

 

Grafik 1 Negara dengan imigran terbesar tahun 2000 dan 2017 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sumber: United Nations (2017) 
 

 
 

Berdasarkan Latar Belakang Masalah tersebut, pertanyaan penelitian yang penulis ajukan adalah 

Bagaimana sikap media massa nasional Kanada terhadap Kebijakan Imigrasi dan ide 

multikulturalisme di Kanada? Dalam penelitian ini, menjelaskan peran media dalam Kebijakan 

Imigrasi di Kanada terdapat dua model tinjauan pustaka yang penulis gunakan yaitu pola media 

memengaruhi kebijakan luar negeri dan faktor yang memengaruhi Kebijakan Imigrasi di Kanada. 

Melalui dua model tinjauan pustakan tersebut penulis dapat membedakan tulisan ini dengan 

selainnya. Pada model pertama, penulis menggunakan literatur yang mana menunjukkan pola 

media dan opini publik dalam kebijakan luar negeri. Pola media dan opini publik dibahas dalam 

dua kelompok yaitu secara historis dan praktikal.



Secara historis, dijelaskan bahwa berakhirnya perang dingin memunculkan aktor media dalam 

Hubungan Internasional yang terbagi menjadi empat fungsi utama yaitu controlling actor, 

constraining actor, intervening actor, dan instrumental actor (Gilboa 2000: 326-8). Selain itu, 

sejak Perang Dingin perkembangan teknologi dan informasi telah berkembang, menurut Van Dinh 

pesan diplomatik pada abad ke-20 telah mengalami peningkatan kecepatan dari minggu ke menit 

(Gilboa 2005: 331). Secara praktikal, Block dan Elkon (2007: 24-6) menjelaskan mengenai 

mekanisme media dalam memengaruhi kebijakan luar negeri. Pertama, media memiliki potensi 

yang memungkinkan untuk membentuk sikap dan pengaruh yang signifikan terhadap suatu opini. 

Berakhirnya Perang Dingin merupakan awal baru bagi media dan opini publik untuk memiliki 

andil untuk berperan dalam pembuatan kebijakan (Block & Elkon 2007: 27). 

 

Kedua, pemerintah membutuhkan media dalam mempertegas kebijakan yang disampaikan. Media 

dapat  menjadi alat  bagi  pembuat kebijakan untuk mendapatkan dukungan dari  warga sipil, 

kelompok aliansi, dan bahkan kelompok oposisi (Block & Elkon 2007: 28). Ketiga, pengaruh dari 

opini publik sendiri didasari pada beberapa faktor yaitu jenis kebijakan politik yang sedang dibuat, 

tahapan spesifik dan proses politik, keberadaan ancaman eksternal, tujuan media antara sebagai 

watchdog atau narahubung pemerintah, konteks kebijakan, dan relevansi yang dirasakan dari opini 

publik (Block & Elkon 2007: 29). Terakhir dipertegas oleh Naveh (2002: 3) bahwa pembuatan 

kebijakan luar negeri dapat dijelaskan melalui tiga model yaitu: (1) untuk merespon kondisi 

internal dan  eksternal;  (2) the  communication network within the  political system; dan  (3) 

mempertimbangkan keuntungan, resiko, potensi biaya dan manfaat, dan pembatasan (Naveh 2002: 

3-5). 
 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, penulis menarik dua hipotesis penelitian yaitu pertama 

media massa nasional Kanada memiliki sikap terhadap Kebijakan Imigrasi dan ide-ide 

multikulturalisme di Kanada dan kedua cara pandang media nasional menentukan arah dukungan 

terhadap Kebijakan Imigrasi di Kanada. Kedua hipotesis tersebut mengacu pada tahapan media 

dalam memengaruhi kebijakan luar negeri yang dijelaskan pada grafik 2 bahwa terdapat 

setidaknya tiga tahapan media dalam memengaruhi kebijakan luar negeri menurut Chanan Naveh. 

Tahap pertama, pembuatan kebijakan luar negeri dibuat pemerintah dan media hanya berada 

lingkaran luar sebagai penerima informasi kebijakan yang telah ditetapkan. Tahap kedua 

menunjukkan  bahwa  setelah  terbentuknya  kebijakan,  media  memiliki  mekanisme  untuk



menyebarkannya  yang  disebut dengan  lingkungan media. Tahap  terakhir,  media yang  telah 

menyebarkan informasi mendapatkan feedback berupa terbentuknya opini publik yang dapat 

mendukung maupun mendesak pemerintah untuk melakukan sesuai yang diinginkan oleh 

masyarakat meskipun hal tersebut berbeda dengan keputusan kebijakan sebelumnya. Dari ketiga 

tahapan tersebut, pada penelitian menunjukkan bahwa media massa nasional di Kanada memiliki 

sikap terhadap Kebijakan Imigrasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah. Namun, pada penelitian 

ini penulis menggunakan menggunakan analisis konten pada The Globe and Mail   dan The 

National Post pada tahap I dan tahap II. Melalui hal tersebut, penelitian ini dapat menunjukkan 

sikap terhadapa kebijakan imigrasi pada era perdana menteri Trudeau selama tahun 2015 hingga 

2019. 
 

 

Grafik 2 Tahapan Media dalam Memengaruhi Kebijakan Luar Negeri 
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Sumber: Chanan Naveh (2002), Hal. 4-11



Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis media sebagai kumpulan data utama 

yang didasari oleh principal corpus of data builds on Fairclough’s 1995 tentang media sebagai 

peran vital dalam membentuk, mengubah, dan mereproduksi identitas sosial dan hubungan sosial, 

termasuk bentuk pengecualian seperti diskriminasi dan rasisme (Sakamoto et al 2013). Maka dari 

itu, dalam penelitian ini penulis memberikan indikator sebagai penilian terhadap data  yang 

ditemukan. Namun, perlu diketahui bahwa dalam penelitian ini hanya menggunakan dua media 

cetak di Kanada maka dari itu kesimpulan dalam penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan. Data 

disebutkan sebagai positif maupun negatif berdasarkan tema yang diusung dalam pemberitaan dari 

kedua media tersebut. Tema berita positif apabila berisi pernyataan langsung maupun tidak 

langsung yang mendukung Kebijakan Imigrasi, liputan mengenai gelombang imigran, dan 

imigrasi secara keseluruhan. 

 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah analisis konten tematik pada dua media cetak 

Kanada yaitu Globe and Mail dan National Post pada masa kepemimpinan Justin Trudeau bulan 

November 2015 hingga Januari 2019. Kedua media cetak tersebut merupakan koran yang umum 

digunakan mayoritas penduduk Kanada. The Globe and Mail dipilih sebagai sumber berita untuk 

penelitian ini karena telah menjadi pendamping dalam memberikan penyajian informasi politik 

Kanada sejak tahun 1844, memiliki jumlah pembaca nasional yang besar, dan memiliki peran 

dalam menentukan agenda yang diakui dan tak terbantahkan di antara media lain di Kanada (Taras 

1999). Selain itu, The Globe and Mail juga liputan kepada partai politik oposisi pemerintah untuk 

memberikan keseluruhan pandangan konten (Trimble 2007). 

 

Pemilihan kedua koran tersebut juga dikarenakan penggunakan bahasa Inggris yang merupakan 

bahasa resmi dan bahasa utama komunikasi di berbagai kota besar di Kanada, media “mainstream” 

Kanada yang memiliki intensitas dalam membentuk opini publik tentang imigrasi dan pengaruh 

pengembangan kebijakan tentang kewarganegaraan dan imigrasi (Bauder 2008). Selain itu, basis 

produksi The Globe and Mail dan the National Post berada di Toronto dan terdistribusikan ke 

seluruh Kanada. Kedua media ini juga tidak hanya membahas isu domestik, namun juga isu 

internasional. The National post dianggap sebagai publikasi kanan ke tengah, sementara the globe 

and mail lebih sentris. Dalam analisis media cetak dapat dilakukan dalam tiga tahap yaitu analisis 

konten  gambar;  analisis  konten  tekstual;  dan  analisis  wacama  intertekstual.  Namun  dalam



penelitian ini penulis menggunakan analisis konten tekstual untuk mengetahui sejauh mana media 
 

Kanada memengaruhi Kebijakan Imigrasi di Kanada. 
 

 

+4 The Globe and Mail dan +2 The National Post pada Krisis Pengungsi Suriah di Kanada 

 
Respons krisis pengungsi Suriah dalam The Globe and Mail memiliki nilai +4 menurut penulis hal 

tersebut tidak dapat dilepaskan dengan cara pandang The Globe and Mail yang lebih sentris 

dibandingkan The National Post. Hal tersebut ditunjukkan dengan judul berita yang disajikan oleh 

The Globe and Mail menunjukkan diksi yang mengajukan kebutuhan atau permohonan kepada 

pemerintah untuk merespons suatu keadaan tertentu. Misalnya, pada  17 Maret 2016 The Globe 

and Mail menggunakan judul Europe may be failing Suriahns, but Canada shouldn’t boast yet 

memuat berita mengenai krisis pengungsi Suriah yang berada di Eropa telah mendapat sambutan 

yang baik dari pemerintah negara-negara di Eropa namun pemerintah Kanada justru belum 

mempercepat proses pemeriksaan yang masih berlangsung sejak akhir Desember 2015. Meskipun 

begitu, The National Post diberikan nilai +2 yang memiliki respons lebih netral dibandingkan 

mendukung tema tersebut. 

 

Tabel 1 Kodefikasi Temuan Berita Krisis Pengunsi Suriah di Kanada pada The Globe and Mail 

dan The National Post 



+1 The Globe and Mail pada Imigran Tiongkok di Kanada 

 
Pada pembahasan imigran Tiongkok yang datang ke Kanada, kedua media massa Kanada tidak 

begitu signifikan dalam pemberitaan tersebut. Hal tersebut dikarenakan fenomena imigran 

Tiongkok merupakan berita yang telah lama terjadi, bahkan saat ini total imigran Tiongkok yang 

terdaftar dalam imigran Kanada ssetara dengan lima persen penduduk Kanada. Tidak hanya itu, 

saat ini etnis Tionghoa justru telah menjadi bagian dari Kanada yang ikut bersaing dan 

berkompetisi pada ranah pekerjaan, pendidikan dan lain sebagainya. Maksudnya adalah sebagai 

kelompok imigran, para pendatan dari Tiongkok ini tidak lagi bersembunyi namun sudah 

berkontribusi pada perekonomian Kanada. kedua media surat kabar digital ini memiliki nilai yang 

sama dikarenakan data yang cukup sulit untuk diperoleh menggunakan kata kunci ‘imigran 

tiongkok’. 

 

Tabel 2 Kodefikasi Temuan Berita Imigran Tiongkok di Kanada pada The Globe and Mail dan 

The National Post 
 

 
 

Surat kabar nasional justru ramai dengan pemberitaan mengenai perusahaan teknologi Tiongkok 

yang telah mengglobal yaitu Huawei. Huawei merupakan produk teknologi informasi yang telah 

memiliki pasar di seluruh dunia, namun perang dagang yang saat ini terjadi antara AS dan 

Tiongkok, dan inovasi Huawei yang akan menciptakan produk 5G dianggap akan menuai ancaman



keamana bagi  Kanada. Belum lagi  kasus yang  sudah berkaitan terus  terjadi, sehingga  bagi 

Trudeau, ini bisa dibilang keputusan paling berat yang pernah dia hadapi selama hampir empat 

tahun sebagai perdana menteri. Dia harus menyeimbangkan hubungannya dengan AS dan Cina 

dengan nasib tiga orang Kanada yang ditahan, sementara juga menghadapi tekanan dari mitra 

intelijen dan perusahaan telekomunikasi domestik. 

 

+1 The Globe and Mail dan -2 The National Post pada pemberitaan Imigran Ilegal dan 

Undocomented 
 

Tabel 3 Kodefikasi Temuan Berita Imigran Ilegal dan Undocumented dalam The Globe and 

Mail dan The National Post 
 

 
 

Imigran ilegal atau imigran yang tidak memiliki dokumen yang sah untuk dapat masuk Kanada 

tidak hanya dihadapi oleh Kanada saja. Presiden Donald Trump sejak kampanye dalam pemilihan 

presiden AS ke-45 telah menyebutkan upayanya untuk membangun tembok pembatas antara AS 

dan Meksiko untuk menghindari datanyang imigran gelap asal meksiko yang dianggap menjadi 

ancaman bagi penduduk AS. Begitu yang terjadi di seluruh dunia, negara-negara yang berdaulat 

berusaha untuk melindungi kedaulatan serta keamanan bagi seluruh warga negaranya dari ancaman 

eksternal yang menyelendup masuk ke negaranya secara diam-diam. Namun, imigran ilegal atau 

tidak memiliki dokumen harus dipahami lebih dalam. Maksudnya bagaimana seseorang dapat  tidak  

memiliki  dokumen  yang lengkap  dan  dianggap  ilegal.  Hal  tersebut  merupakan pemikiran dari 

cara pandang multikulturalisme yang mana seharusnya memahami setiap orang memiliki hak 

untuk berpindah dan mencari hidup yang lebih baik, begitu juga keputusannya untuk berpindah 

berarti ada sesuatu yang lebih baik untuk dicapai. Dasar perilaku multikulturalisme tersebut yang 

mendasari kebijakan dan perilaku di Kanada. Bahkan warga negara Kanada, turut mendukung 

keberadaan para imigran yang belum memiliki dokumen yang sah agar diperbantukan



dan mendapatkan izin atau visa sementara sehingga memiliki haknya sebagai imigran di Kanada. 

Kedua media yang penulis gunakan pada bab ini memiliki nilai yang berbeda. Menurut penulis hal 

tersebut dapat terjadi karena cara pandang kedua media yang sejak awal berbeda yaitu The Globe 

and Mail yang sentris dan The National Post yang konservatif. Sebagai surat kabar yang sentris, 

The Globe and Mail memiliki kesamaan dengan Perdana Justin Pierre Trudeau atau ayahnya, 

Pierre Trudeau, yang memiliki gagasan dalam Immigration Act tahun 1976 yaitu tidak 

beranggapan bahwa imigran yang tidak memiliki dokumen yang sah adalah ilegal namun hanya 

undocumented. Hal ini jelas berbeda dengan The National Post yang menggunakan diksi ‘illegal 

border crossers’ atau ‘pelintas batas ilegal’. 

 

+1 untuk The Globe and Mail dan The National Post dalam Kebijakan Multikulturalisme 

dan Pintu Terbuka 

 

Meskipun dalam pemberitaan sebelumnya kedua surat kabar besar di Kanada ini selalu memiliki 

nilai yang berbeda namun pada bagian ini justru satu-satu yang nilainya seri yaitu +1. Penulis 

memberikan +1, dikarenakan kedua media nasional Kanada ini sejatinya berada dalam koridor 

yang serupa dengan perilaku multikulturalisme yang dicanangkan Kanada. Kedua media ini 

merupakan ladang informasi yang setiap harinya dibaca oleh masyarakat Kanada, sehingga opini 

publik yang berpotensi terbentuk merupakan hasil dari salah satu atau kedua media ini. Kedua 

media sama-sama berada dalam kecenderungan untuk mendukung kebijakan multikulturalisme 

atau pintu terbuka. Berkaitan dengan imigran, kebijakan multikulturalisme dan pintu terbuka 

merupakan gerbang yang ramah bagi para pendatang. Sehingga, media yang memiliki fungsi 

penting dalam memberikan pengaruhnya terhadap Kebijakan Imigrasi di Kanada dapat berjalan 

bersamaan dengan visi pemerintah. Khususnya pada masa pemerintahan Justin Trudeau yang 

memiliki visi terhadap pada program-program turunan Kebijakan Imigrasi dan telah terbaca sejak 

akhir tahun 2015 melalui program masuknya pengungsi Suriah ke Kanada. 

 

Tabel 4 Kodefikasi Temuan Berita Kebijakan Multikulturalisme dan Pintu Terbuka dalam The 

Globe and Mail dan The National Post



 
 

Penemuan dari kedua media tersebut terhadap empat tema yang berkaitan dengan Kebijakan 

Imigrasi dan ide multikulturalisme di Kanada mendukung hipotesis penelitian ini. Hipotesis 

pertama, media massa nasional Kanada memiliki sikap terhadap Kebijakan Imigrasi dan ide 

multikulturalisme di Kanada. Hal tersebut dibuktikan melalui penemuan berita-berita dengan 

pencarian mengenai isu-isu imigrasi dan multikulturalisme di Kanada sesuai dengan jangkauan 

penelitian ini. Meskipun, sikap kedua media nasional dalam penelitian ini memiliki perbedaan. 

Perbedaan tersebut juga sesuai dengan hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu cara pandang 

media massa nasional menentukan arah dukungan terhadap Kebijakan Imigrasi di Kanada. Surat 

kabar The Globe and Mail dan The National Post memiliki perbedaan cara pandang dalam 

melakukan pemberitaan dan mengeluarkan produk jurnalistik. The Globe and Mail yang 

cenderung sentris dan The National Post yang konservatif menunjukkan perspektif yang berbeda 

pada suatu isu yang sama. Misalnya, isu mengenai masuknya pengungsi Suriah di Kanada pada 

akhir tahun 2015 The Globe and Mail meliput mengenai kebijakan Trudeau pada pengungsi asal 

Suriah yang masih belum dapat dibanggakan pada 17 Maret 2016, sehingga berita tersebut 

ditujukan untuk mengkritik dan memberikan saran kepada pemerintah agar segara memberikan 

penanganan terbaik bagi pengungsi Suriah yang telah berada di Kanada. Berbeda dengan The 

National Post pada 9 Maret 2016 justru menggunakan berita utama yaitu Canada to boost intake 

of immigrants; 300.000 Target; More refugees means cuts to skilled workers yang menunjukkan 

kecendurangan untuk tidak mendukung Kebijakan Imigrasi yang akan dilaksanakan pemerintah. 

 

KESIMPULAN 
 

Kedua media tersebut memiliki sikap yang cukup signifikan pada Kebijakan Imigrasi masa 

pemerintahan Justin Trudeau. Data yang ditemukan menunjukkan bahwa surat kabar nasional 

memberikan respons pada isu-isu imigrasi yang terdapat di Kanada yaitu antara lain: kedatangan



pengungsi  Suriah di  Kanada;  imigran  Tiongkok di  Kanada;  masuknya  imigran illegal;  dan 

kebijakan pintu terbuka atau multikulturalime di Kanada. The Globe and Mail dan The National 

Post memiliki sikap yang sesuai dengan cara pandang media masing-masing sehingga keseluruhan 

hasilnya berbeda. The Globe and Mail memiliki cara pandang yang lebih sentris, tercatat dalam 

mendukung PM Justin Trudeau yang notabene berasal dari partai liberal kanada. Sehingga, pada 

keseluruhan isu The Globe and Mail cenderung menunjukkan dukungan dan sebagai media yang 

berperan dalam membentuk opini publik, dengan memberikan berita-berita yang tidak multi tafsir 

dan  justru mengarahkan pada dukungan-dukungan terhadap keberadaan imigran di  Kanada. 

Namun, kedua media memiliki nilai yang sama-sama cenderung mendukung dalam membahas 

tentang kebijakan multikulturalisme sebagai ide perilaku masyarakat Kanada yang multikultural. 

 

Tingkat multikulturalisme Kanada pada MCP yang dibuat oleh Keith Banting dan Will Kymlicka 

menunjukkan Kanada berada di indikator 7.5/8 yang artinya merupakan negara yang ‘nyaris’ 

mutlak menggunakan multikulturalisme sebagai kebijakan publiknya. Hal tersebut juga disebutkan 

oleh Liston (2008) bahwa multikulturalisme yang membawa Kebijakan Imigrasi sebagai kebijakan 

luar negeri Kanada karena identitas tersebut merupakan hal yang menegaskan Kanada sebagai 

negara multikulturalisme. Penulis berargumen bahwa multikulturalisme Kanada memiliki 

perbedaan yang signifikan dibandingkan negara-negara ‘Barat’ lainnya, misalnya AS 

mengafirmasi sebagai negara multikulturalisme namun justru tidak mengadopsi perilaku 

multikultur pada aspek pendidikan yang masih menggunakan cara pandang Amerika dibandingkan 

dunia.  Begitu juga dengan negara-negara Eropa yang sejak awal memiliki kebanggaan terhadap 

ras Eropa dan ‘kebaratan’nya menyebabkan Kebijakan Imigrasinya seolah memaksa agar para 

pendatang dapat bersikap seperti ‘orang Eropa’ dibandingkan menerima kebergaman tersebut di 

dalam masyarakat. Sedangkan Kanada bahkan mewujudkan kebijakan multikulturnya dan 

diadopsi dalam sistem pendidikan nasional yang anti diskriminatif. 

 

Walaupun penelitian ini juga tidak pantas digunakan untuk mengeneralisasikan seluruh keadaan 

di Kanada karena keterbatasan dan jangkauan dalam penelitian ini. Penggunaan hanya dua media 

massa nasional, kesimpulan hanya diarahkan untuk memenuhi data yang diambil dari kedua media 

tersebut. Data dalam penelitian ini juga dibangun oleh penulis dari berita utama yang terdapat dari 

surat kabar digital yang tersedia di dalam jaringan. Untuk penelitian lebih lanjut dibutuhkan media



massa yang lebih dari dua, bahkan tidak hanya pada surat kabar tapi persebaran informasi yang 

saat ini sudah berkembang tidak hanya pada surat kabar. 
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